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ل ِّفََُلاَ َاَإلَََناْفًساَللاََُيُكا ُوْسعاها  
“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan dengan 
kesanggupannya” (Al-Baqarah : 286)1 
 
َ أاْصُلَُكل ِّ ,َوا َالنَْفسِّ اَعانِّ ضا ةٍَالرِّ  َشاْهوا َغاْفلاٍةَوا ياٍةََوا ْعصِّ َما أاْصُلَُكل ِّ
َياقَْ فٍَةَظَاطااعاٍةَوا َعِّ اٍةَوا ضا اَعاداُمَالرِّ  َعاْنها ْنكا مِّ  
“Pangkal setiap maksiat, kelalaian dan syahwat adalah 
mengumbar nafsu, sedangkan pangkal segala keta’atan, 








1 Surat Al-Baqarah ayat 286 
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MAZARINA QISTHINA. 15420114, Pengaruh Penguasaan Mufrodāt 
Terhadap Hafalan Alqur’an Santri Putri di Pondok Pesantren Al 
Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta Tahun Ajaran 
2014-2018. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2019.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiamana kemampuan 
penguasaan mufrodāt  dan pengaruh penguasaan mufrodāt yang ada pada 
santri Tahfidz Alqur’an di Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek 
Nurussalam, karena dalam proses menghafal, ada beberapa penghafal 
yang menggunakan mufrodāt sebagai tanda guna melancarkan hafalan dan 
menambah wawasan bahasa Arab.   
 Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam menyusun 
skripsi ini adalah field research dengan menggunakan analisa data 
kualitatif. Subyek penelitian ini adalah Pengasuh, Pengurus Tahfidz, santri 
Tahfidz yang mempunyai basic bahasa Arab dan santri Tahfidz yang 
mempunyai basic umum (bahasa Arabnya minim). Adapun metode yang 
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah observasi, teknik observasi 
yang digunakan adalah observasi langsung yakni dimana penulis 
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap segala subyek yang 
diteliti, dan metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis 
berupa dokumentasi, observasi, tes dan interview.    
 Hasil penelitian ini menunjukan : (1) Adanya pengaruh mufrodāt 
terhadap santri yang menghafalkan Alqur’an di Pondok Pesantren Al 
Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta. (2) Penguasaan 
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mufrodāt dapat membantu para penghafal Alqur’an, salah satunya dapat 
mempercepat dan mempermudah dalam menghafalkan Alqur’an, hal ini 
dapat ditinjau dari hasil tes mufrodāt yang dilakukan oleh peneliti pada 
tanggal 26 Juli 2019, yang mendapatkan nilai 66-100 sebanyak 18 santri 
dari 25 santri. (3) Terdapat kegiatan yang mendukung dalam penguasaan 
mufrodāt, seperti kelas mufrodāt dan mengaji kitab kuning. 
 






املفردات علي حفظ القرآن  إتقان أتثري ,15420114. مزارينا قصطينا
. 2018-2014العام الدراسي  نّور نورالسالم كربياك يوكياكراتللطالبات مبعهد امل
يوكياكرات: كلّية العلوم الرتبويّة و أتهيل املعّلمني جبامعة سوانن كاليجاكا البحث. 
 .2019اإلسالمية احلكومية يوكياكرات, 
ا البحث ملعرفة كيفية القدرة إتقان املفردات للطالبات حفظ يهدف هذ
املفردات   لبعض التحفيظ استعمار نورالسالم, ألن يف عملية احلفظ القرآن مبعهد املنوّ 
نوع البحث الذي  إضافة نظرة اللغة العربية. طالق احلفظ و لزايدتكعالمة إل
حتليل البياانت هو ميداين كمي ابإستخدام يف إعداد هذه الرسالة  الباحثةستخدمه ت
 بّر التحفيظ, الطالبات حفظ القرآنمعهد, مد مربيةهبذه الرسالة هو  املوضوع. النوعية
اليت لديها األساسية , والطالبات حفظ القرآن ربية األساسيةعاليت لديها اللغة ال
تقنية  الطريقة املستخدمة من قبل املؤلف يف هذه الدراسة هي املالحظة. املشرتكة
اشرة املالحظة املستخدمة هي املالحظة املباشرة حيث يقوم املؤلف بعمل مالحظات مب
ل املؤلف يف املستخدمة من قب تطرق مجع البياان, و جلميع املواد اليت متت دراستها
     .االختبارات واملقابالت, املالحظات, شكل واثئق
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 اليت  اتبالطالأتثري املفردات على ( أن 1) علي : دلت نتيجة هذ البحث
أن تساعد  ( إتقان املفردات2. )مبعهد املنّور نورالسالم كربياك يوكياكرات القرآن انحيفظ
وميكن و تساهل حلفظ القرآن,  يق التسارعر حتفيظ القرآن ، واحد منهم عن ط
 سنةيوليو  26 التلريخ الذي أجراه الباحث يفاملفردات  مالحظة ذلك من نتائج اختبار
هناك ( 3. ) 25طالبات من  18 بقدر ما 100-66 الذي حيصل على القيمة, 2019
 .إتقان املفردات ، مثل فصل املفردات ودراسة الكتاب األصفرأنشطة تدعم 
 
رئيسية : إتقان املفردات, حفظ القرآنات اللم الك  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 
Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi 
ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 
158/1987 dan 0543b/U/1987. 
A. Konsonan Tunggal 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 




 Ba’  B Be ب
 Ta’ T Te ت
 Sa’ Ś ث
Es (dengan titik di 
atas) 
 Jim J Je ج
 Ha’  H ح
Ha (dengan titik di 
bawah) 
 Kha’  Kh  Ka dan ha خ
  Dal  D De د
 Dzal  Z Zet ذ
  Ra’  R Er ر
 Zai  Z Zet ز
xviii 
 
  Sin  S Es س
 Syin  Sy  Es dan ye ش
 Shad  Sh ص
Es (dengan titik di 
bawah) 
  Dhad  Dh ض
De (dengan titik di 
bawah) 
  Tha’  Th ط
Te (dengan titik di 
bawah) 
  Zha’  Zh ظ
Zet (dengan titik di 
bawah) 
 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع
 Gain  Gh  Ge dan ha غ
  Fa’  F  Ef ف
  Qaf  Q  Ki ق
  Kaf  K  Ka ك
  Lam  L El ل
  Min  M Em م
  Nun  N En ن
  Waw W  We و




‘ Apostref  
xix 
 
  Ya  Y  Ye ي
 
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 
 
 Ditulis Muta’addidah متعد دة
 Ditulis ‘iddah عد ة
 
C. Ta’Marbuttah 
Semua ta’ marbuttah ditulis dengan h, baik berada pada 
kata tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang 
diikuti oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi 
kata-kata arab yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti 
shalat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya. 
 
 Ditulis Hikmah حكمة
 Ditulis ‘illah عل ة
اءياآلول كرمة  Ditulis Karamah al auliya’ 
 
D. Vokal Pendek dan Penerapannya 
 
َا ---  --- Fathah Ditulis A 
--- َِّ  --- Kasrah Ditulis I 
--- َُ  --- Dammah Ditulis U 
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 Fathah Ditulis Fa’ala فعل
 Kasrah Ditulis Zukira ذكر
بھذي  Dammah Ditulis Yazhabu 
 
E. Vokal Panjang 
 
1. fathah + alif Ditulis A 
ةي َجاھل  Ditulis Jahiliyyah 
2. fathah + ya’ mati Ditulis A 
 Ditulis Tansa تنسى
3. kasrah + ya’ mati Ditulis I 
ميكر  Ditulis Karim 
4. dhammah + wawu mati Ditulis U 
 Ditulis Furud فروض
 
F. Vokal Rangkap 
 
1. fathah + ya’ mati Ditulis Ai 
نكميب  Ditulis Bainakum 
2. fathah + wawu 
mati 
Ditulis Au 




G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata yang Dipisahkan 
dengan Apostof 
 
 Ditulis a’antum أأنتم
 Ditulis u’iddat أعد ت
رتمكش لئن  Ditulis la’in syakartum 
 
H. Kata Sandang Alif + Lam 
1. Bila diikuti huruf qamariyyah maka ditulis menggunakan huruf 
awal “al” 
 Ditulis Al-Quran القرآن
اسيالق  Ditulis Al-Qiyas 
 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah maka ditulis sesuai dengan huruf 
pertama Syamsiyyah tersebut 
 ’Ditulis As-sama الس ماء
 Ditulis Asy-syams الش مس
 
I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 
 
 Ditulis Zawi al-furud ذوي الفروض
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakikatnya adalah proses kematangan 
kualitas hidup. Pendidikan yang baik akan mencetak generasi yang 
berprestasi. Pendidikan harus ditunjang dengan berbagai metode 
maupun media pembelajaran yang sesuai dengan materi untuk 
mencetak berbagai macam  karakter peserta didiknya, agar peserta 
didik paham terhadap apa yang dijelaskan oleh guru atau 
ustadz/ustadzah. 
Dalam pendidikan terdapat bermacam-macam ilmu 
pengetahuan yang diajarkan. Salah satu ilmu pengetahuan itu adalah 
bahasa Arab. Bahasa Arab memiliki peran yang sangat penting lebih-
lebih bagi umat Islam. Hal ini disebabkan karena bahasa Arab 
merupakan bahasa ilmu pengetahuan, baik ilmu-ilmu agama maupun 
ilmu-ilmu yang lain.3 
Ilmu-ilmu pengetahuan agama Islam kebanyakan memakai 
bahasa Arab, seperti Alqur’an, Hadist, Tafsir, Fiqh, Mantiq, 
Balaghah, Nahwu, Shorof dan lain-lain.  
Alqur’an adalah firman dari Allah SWT. Alqur’an bersifat 
mukjizat yang diberikan kepada penutup para nabi dan rasul dengan 
perantaraan, melalui malaikat Jibril dan diturunkan secara berangsur-
 
3 Ahmad Muhtadi Ansor, Pengajaran Bahasa Arab : Media dan Metode-





angsur yaitu selama  22 tahun 2 bulan 22 hari.4 Alqur’an ditulis 
dengan bahasa Arab, akan tetapi isi dan susunan kata Kalamullah 
yang terkandung dalam kitab suci Alqur’an lebih unggul bahasa 
kesastraannya, karena Alqur’an adalah mu’jizat dari Allah SWT yang 
diberikan kepada Nabi Muhammad SAW. 
Fakta telah membuktikan bahwa Alqur’an memiliki bahasa 
yang kaya dengan banyak kosakata atau mufrodāt. Tidak ada yang 
bisa menyamai kitab seperti Alqur’an, karena yang dipelajari 
didalamnya bukan hanya susunan redaksinya dan pemilihan susunan 
kosakatanya, tetapi juga kandungannya yang tersirat dan tersurat. 
Tidak ada bacaan atau buku yang memiliki kosakata sebanyak 
Alqur’an yang berjumlah 77.439 (Tujuh puluh tujuh ribu empat ratus 
tiga puluh sembilan) kata, dengan jumlah huruf 323.015 (Tiga ratus 
dua puluh tiga ribu lima belas) huruf.5 
Mufrodāt yang dimaksud peneliti disini adalah mufrodāt 
yang terdapat dalam Alqur’an, baik arti perkata maupun kandungan 
dan isi yang terdapat dalam ayat, juga pada pemahaman terhadap 
makna yang terkandung dalam ayat. Terkadang ada kosakata yang 
satu makna tetapi beda arti, ataupun sebaliknya sama arti tetapi beda 
kosakata dan lain sebagainya, juga terdapat beberapa kosakata yang 
susah diartikan karena tidak berkesinambungan dengan konteks 
sebelumnya, maka dari itu, dari arti kosakata atau mufrodāt itulah, 
seorang penghafal Alqur’an dapat memahami makna yang terkandung 
dalam ayat Alqur’an tersebut. Seperti yang dikatakan Ustadz Abdul 
Jalil yang merupakan ahli dalam bidang bahasa Arab dan juga ahli 
 
4 Yanuar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: Itqan Publishing, 2015), 
hlm.17. 





dalam menghafalkan Alqur’an, “dengan memahami apa yang dihafal 
pasti akan lebih mudah untuk mengingat dalam menghafal Alqur’an, 
secara tidak langsung dengan mempelajari kosakata atau mufrodāt, 
mampu membantu dalam proses menghafal Alqur’an”6. 
Untuk dapat menjaga daripada firman–firman Allah tersebut, 
maka banyak dari generasi kita yang berusaha untuk menjaga dan 
menghafalkan Alqur’an. Oleh karena itu banyak lembaga atau instansi 
sebagai wadah pembelajaran hafalan Alqur’an tersebut.7 
Seperti pesantren yang menerapkan Alqur’an sebagai kajian 
utama dan ada beberapa pesantren yang menerapkan kajian kitab-
kitab kuning sebagai materi pokoknya dan masih banyak lagi ciri khas 
pondok pesantren yang lainya di Indonesia, salah satu pesantren 
tersebut adalah pondok pesantren Al- Munawwir komplek 
Nurussalam Krapyak Yogyakarta. 
Sebagian besar santri di Nurussalam yang mengikuti 
program Tahfidz Alqur’an adalah mahasiswi dan siswi yang sedang 
menempuh studi di Yogyakarta dengan jurusan yang berbeda-beda, 
maka dalam penelitian ini peneliti akan mewawancarai santri yang 
mempunyai penguasaan kosakata atau mufrodāt dan melakukan tes 
kepada para santri yang mengikuti program TahfidzAlqur’an. 
Maka dari itu peneliti ingin meneliti bagaimana pengaruh 
penguasaan mufrodāt bagi para penghafal Alqur’an, karena dalam 
proses menghafal, ada beberapa penghafal yang menggunakan 
mufrodāt sebagai pengingat ataupun tanda dalam kelancaran hafalan 
tersebut, dan pengetahuan tentang mufrodāt tidak luput dengan 
 
6 Hasil wawancara dengan Ustad Abdul Jalil, pada tanggal 12 April 2019, pukul 
16:32 
7 Ari Agung Pramono, Model Kepemimpinan Kyai Pesantren Ala Gus Mus, 





pemahaman atau pembelajaran  kaidah juga kosakata bahasa Arab. 
Salah satu upaya untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan 
lebih mengkhususkan para penghafal dengan mencantumkan angkatan 
tahun ajaran selama di pondok, yakni dari tahun 2014 sampai tahun  
2018. 
Berkenaan dengan latar belakang tersebut, maka peneliti 
tertarik untuk menyusun skripsi yang berjudul “Pengaruh 
Penguasaan Mufrodāt Terhadap Hafalan Alqur’an Santri Putri 
Di Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek Nurussalam 
Krapyak Yogyakarta Tahun Ajaran 2014-2018” 
B. Pembatasan dan Rumusan Masalah 
Mengingat keterbatasan kemampuan dan waktu yang 
dimiliki oleh peneliti, maka penelitian ini akan   difokuskan pada 
pengaruh penguasaan mufrodāt terhadap hafalan Alqur’an santri putri 
di ponpes Al Munawwir komplek Nurussalam Yogy akarta.  
Berdasarkan pembatasan  masalah yang telah dipaparkan di 
atas, maka dapat dirumuskan pokok permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana penguasaan mufrodāt santri putri Tahfidz di pondok 
pesantren Al Munawwir komplek Nurussalam Krapyak 
Yogyakarta? 
2. Bagaimana pengaruh penguasaan mufrodāt terhadap hafalan 
Alqur’an santri putri di pondok pesantren Al Munawwir komplek 
Nurussalam Krapyak Yogyakarta? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan 





a. Untuk mengetahui proses penguasaan mufrodāt (yang ada di 
dalam Alqur’an) santri putri Tahfidz di Pondok Pesantren Al 
Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogayakarta  
b. Untuk mengetahui hasil yang didapat dari pengaruh penguasaan 
mufrodāt (yang ada di dalam Alqur’an) terhadap hafalan 
Alqur’an santri putri  di Pondok Pesantren Al Munawwir 
Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta  
2. Manfaat Penelitian  
a. Secara Teoritik  
1) Dengan adanya penelitian harapannya dapat menambah 
pengetahuan, wawasan, dan pengalaman khususnya untuk 
peneliti sendiri dan umumnya untuk masyarakat lain. 
2) Sebagai bahan evaluasi dan masukan untuk mengembangkan 
penguasaan mufrodāt dan mengembangkan hafalan Alqur’an 
di Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek Nurussalam 
Krapyak Yogyakarta. 
3) Sebagai sumbangan data ilmiah dalam bidang Pendidikan 
Bahasa Arab, disiplin jurusan dan ilmu lainnya, baik untuk 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
maupun instansi lainnya.  
b. Secara Praktis 
Sebagai panduan bagi pendidikan santri Tahfidz 
Alqur’an, peneliti dan pendidik-pendidik lainnya. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka (literatur review) merupakan sebuah 





yang telah dipublikasikan oleh akademisi atau penelitian lain 
sebelumnya terkait topik yang akan diteliti.8 
Berdasarkan penelusuran yang dilakukan penulis terkait 
dengan penelitian tentang penguasaan mufrodāt terhadap hafalan 
Alqur’an, ada keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti, antara lain: 
Pertama, skripsi Siti Khomsatun, mahasiswi jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “Pengaruh Penguasaan 
Mufrodāt Terhadap Hafalan Alqur’an Santri Putri PP. Nurul Ummah 
Kotagede Yogyakarta”.9 Penelitian ini merupakan field research  
(penelitian lapangan) dengan model penelitian korelasional dan 
pendekatan kuantitatif (Quantitative Research). Data-data yang 
diperoleh melalui observasi partisipan, interview dengan orang-
orang yang dianggap kompeten, kuisioner, test, dan data-data 
pebdukung yang diperoleh dari dokumentasi PP. Nurul Ummah 
Putri Kotagede Yogyakarta. Dan peneliti juga menyatakan bahwa 
hafalan Alqur’an santri putri yang mengikuti program tahfiz 
Alqur’an di pondok pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta 
tidak dipengaruhi oleh tingkat penguasaan mufrodāt Alqur’an. Dapat 
juga dikatakan bahwa waktu yang dibutuhkan santri dalam upaya 
menghafalkan Alqur’an mulai dari juz 1 sampai dengan juz 30 tidak 
dipengaruhi oleh tingkat penguasaan mufrodāt Alqur’an. Perbedaan 
skripsi ini dengan skripsi peneliti yaitu menggunakan pendekatan 
 
8 Eva Latipah, Metode Penelitian Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Budi Utama, 
2016), hal, 25. 
9 Siti Khomsatun, “Pengaruh Penguasaan Mufrodat Terhadap Hafalan Al Qur’an 
Santri Putri PP. Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta”, skripsi Pendidikan Bahasa Arab, 






kuantitatif sedangkan skripsi peneliti menggunakan penelitian 
kualitatif.  
Kedua, skripsi yang ditulis oleh Makrifatun, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta 2010 yang berjudul “Pengaruh Motivasi Terhadap 
Peningkatan Hafalan Alquran Pada Mahasiswa dan Mahasiswi Yang 
Tinggal di Pondok Pesantren Tahfidz Alqur’an Al Asy’ariyyah 
Wonosobo”.10 Penelitian ini mengkaji tentang peningkatan hafalan 
Alqur’an mahasiswa dan mahasiswi yang juga tinggal dipondok 
pesantren. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa 
mahasiswa dan mahasiswi juga membutuhkan motivasi untuk 
menghafal Alquran karena banyaknya aktifitas mahasiswa dan 
mahasiswi penghafal Alqur’an yang mengganggu proses hafalanya. 
Jika tidak ada motivasi yang kuat, maka hal tersebut akan sulit 
dicapai. Hasil penelitian juga menunjukan tingkat motivasi 
mahasiswa dalam menghafal Alqur’an dan peningkatan hafalan 
Alqur’an berada pada kategori tinggi, dan terdapat adanya pengaruh 
yang signifikan antara motivasi dengan peningkatan hafalan 
Alqur’an. Perbedaan skripsi dengan skripsi peneliti yaitu dari 
variabelnya yakni motivasi dan juga untuk hafalan Alqur’an, 
sedangkan variabel skripsi peneliti dilihat dari penguasaan mufrodāt. 
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Vina Faizatin, Jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab, fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta 2018 yang berjudul “Pengaruh Hafalan Alqur’an 
Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab Kelas VII SMPIT Mutiara 
 
10 Makrifatun, “Pengaruh Motivasi Terhadap Peningkatan Hafalan Alquran Pada 
Mahasiswa Dan Mahasiswi Yang Tinggal Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al 
Asy’ariyyah Wonosobo”, skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: perpustakaan 





Insan Cepu Tahun Ajaran 2017\2018”.11 Jenis penelitian dalam 
skripsi ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil dari 
skripsi ini adalah bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Hafalan Alqur’an dengan Prestasi Bahasa Arab siswa kelas VII di 
SMPIT Mutiara Insan Cepu semester gasal tahun ajaran 2017\2018. 
Metode pengumpulan data yang dipakai menggunakan analisis 
statistik dengan teknik korelasi Product Moment dan Uji Regresi 
Linier Sederhana. Perbedaan skripsi ini dengan skripsi peneliti yaitu 
berbeda dari variabelnya, skripsi ini pengaruh kepada prestasi 
belajar Bahasa Arab, sedangkan skripsi peneliti pengaruh peguasaan 
mufrodāt.  
Keempat, skripsi yang ditulis oleh Umi Khusnul Khotimah, 
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, fakultas Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga, Yogyakarta 2014 yang berjudul “Korelasi Antara Hafalan 
Alqur’an dengan Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa MTs Negeri 
Gubukrubuh Gunungkidul Tahun Ajaran 2013\2014”.12 Penelitian 
tersebut bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara 
hafalan Alqur’an dengan prestasi belajar bahasa Arab siswa MTs 
Negeri Gubukrubuh Gunungkidul. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa nilai rata-rata bahasa Arab siswa lebih besar dari nilai rata-
rata pada hafalan Alqur’an. Perbedaan skripsi ini dengan skripsi 
peneliti yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif sedangkan 
 
11 Vina Faizatin, “Pengaruh Hafalan Alquran Terhadap Prestasi Belajar Bahasa 
Arab Kelas VII SMPIT Mutiara Insan Cepu Tahun Ajaran 2017\2018”, skripsi 
Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2018).t.d. 
12 Umi Khusnul Khotimah, “Korelasi Antara Hafalan Alquran Dengan Prestasi 
Belajar Bahasa Arab Siswa MTs Negeri Gubukrubuh Gunungkidul Tahun Ajaran 
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skripsi peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Dan berbeda 
variabel, skripsi ini lebih kepada korelasi atau hubungan, sedangkan 
skripsi peneliti menggunakan pengaruh, jadi ada atau tidaknya 
pengaruh dalam skripsi peneliti. 
E. Metodologi Penelitian 
Metode berasal dari kata  methode yaitu cara yang teratur 
dan terolah baik-baik untuk mencapai suatu tujuan. Metode 
penelitian pada dasarnya juga merupakan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata 
kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilimiah, data, tujuan,dan 
kegunaan.13 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan 
(field research), yaitu penelitian yang dilakukan di suatu tempat, 
diluar laboratorium dan kepustakaan. 14 
Penelitian ini dilakukan berada pada langsung objeknya 
dan pengumpulan data serta informasinya dilakukan di lapangan 
langsung. Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif 
dengan terjun ke lapangan langsung. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya, persepsi, 
motivasi, tindakan, dll. Secara holistik, dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 
Penerbit Alfabeta,2011), hlm. 2. 
14 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: 





yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah.15 
Dalam penelitian ini sumber data akan diperoleh dari 
situasi wajar atau sebagaimana adanya tanpa dipengaruhi dengan 
kesengajaan, yang dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian 
tentang peran penguasaan mufrodāt dalam mengatasi 
problematika santri putri Tahfidz Alqur’an dalam menghafal 
Alqur’an di Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek 
Nurussalam Krapyak Yogyakarta. 
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini akan membahas tentang pegaruh 
penguasaan mufrodāt terhadap hafalan Alqur’an, maka peneliti 
ini menggunakan penelitian deskriptif. Menurut Witney (1960) 
penelitian deskriptif adalah pencarian fakta dengan penjelasan 
yang tepat. Jadi penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan suatu gejala atau peristiwa yang terjadi 
pada saat sekarang atau masalah aktual. 
3. Subjek Penelitian 
Menentukan subjek merupakan cara yang dipakai untuk 
memenuhi prosedur dan data yang akan ditempuh dalam 
menentukan jumlah atau banyaknya subjek yang akan dikenai 
penelitian. Subjek penelitian yaitu orang atau apa saja yang 
menjadi sumber penelitian.16 
 
15Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2010), hlm, 6.  
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Dalam penelitian yang dilakukan peneliti ini, subjek 
penelitian merupakan orang dapat memberikan informasi atau 
data yang bisa diterima sehingga data yang diperoleh bisa 
menggambarkan realitas yang ada di lapangan. Subjek dalam 
penelitian ini adalah orang-orang yang mengetahui, berkaitan, 
dan menjadi pelaku dalam proses penelitian ini dan diharapkan 
dapat memberikan informasi kepada peneliti. Subjek dalam 
penelitian ini antara lain:  
Santri Putri Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek 
Nurussalam Krapyak Yogyakarta yang mengikuti program 
Tahfidz Alqur’an  dan tinggal di pondok pesantren, untuk 
memperoleh informasi tentang penguasaan mufrodāt terhadap 
hafalan Alqur’an santri putri di Pondok Pesantren Al Munawwir 
Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta. 
Pengasuh dan ustadz/ustadzah Pondok Pesantren Al 
Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta, sebagai 
sumber informasi utama untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan 
dengan pengaruh mufrodāt terhadap hafalan Alqur’an santri putri 
di Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek Nurussalam 
Krapyak Yogyakarta.  
4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui metode 
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang akurat dan jelas. Dengan metode pengumpulan data, akan 





peneliti menggunakan metode pengumpulan data karena agar 
mempermudah berbagai data yang diperlukan. Adapun metode 
pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini antara 
lain:  
a. Observasi 
Menurut Nasution (1998) dalam buku karya Sugiyono 
menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan, para ilmuwan dapat bekerja berdasarkan data. 
Observasi adalah sebuah kegiatan pengamatan untuk 
mengetahui kondisi yang nyata dari suatu objek, mengetahui 
aktifitas sesungguhnya, harapannya dengan adanya observasi 
maka akan terjawablah semua pertanyaan-pertanyaan yang ada 
dibenak peneliti.17 
Adapun observasi yang digunakan oleh peneliti 
adalah observasi partisipatif. Karena dalam hal ini peneliti 
terlibat dengan kegiatan sehari-hari. Dengan metode ini, 
peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang keadaan, 
lingkungan, fasilitas, letak geografis, aktifitas kegiatan 
mengaji Alqur’an serta data lain yang diperlukan dengan cara 
mengamati kehidupan sehari-hari para santri putri di Pondok 
Pesantren Al Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak  
Yogyakarta. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah sekumpulan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan secara verbal kepada orang yang 
dianggap memberikan informasi atau penjelasan hal-hal yang 
 
17 Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami, 





dianggap perlu.18 Wawancara adalah proses mencari informasi 
untuk mendapatkan jawaban yang nyata karena dilakukan 
langsung dari sumber informasi. 
Wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah 
wawancara semiterstruktur (Semistructure Interview) di mana 
dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 
wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah 
untuk menemukan permasalahan dengan lebih terbuka, dimana 
pihak yang diminta wawancara diminta pendapat dan ide-
idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu 
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang 
dikemukakan oleh orang yang diminta wawancara.19 
Metode wawancara ini dapat memberikan informasi 
tentang pengaruh mufrodāt terhadap hafalan Alqur’an santri 
putri di Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek Nurussalam 
Krapyak Yogyakarta, dengan ini peneliti akan mewancarai 
berbagai pihak yaitu pengurus pondok, ustadz/ustadzah, serta 
para santri.  
c. Dokumentasi 
Kata “dokumen” memiliki arti yakni catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumentasi merupakan metode 
pengamatan dengan menggunakan arsip-arsip yang lama atau 
arsip-arsip yang baru. Arsip yang dimaksud disini adalah 
berupa foto atau gambar mengenai kegiatan objek yang akan 
dituju, catatan kegiatan harian, jadwal kegiatan harian, surat 
 
18 Rochiati Wiraatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2005), hlm. 117. 





pemerintah, website, dan lain sebagainya. Metode 
dokumentasi ini sangat membantu peneliti dalam menguatkan 
hasil penelitiannya. Metode ini menjadi penguat dari kegiatan 
observasi dan wawancara.20 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek 
Nurussalam Krapyak Yogyakarta, mengenai jumlah siswa, 
pengurus dan ustadz/ustadzah, struktur organisasi, sarana 
prasaran dan kegiatan yang berhubungan dengan pengaruh 
penguasaan mufrodāt terhadap hafalan Alqur’an santri putri di 
Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek Nurussalam 
Krapyak Yogyakarta.  
d. Tes 
Tes yang akan dilakukan peneliti kepada para santri 
Tahfidz komplek Nurussalam yaitu, berbentuk teks tulisan 
berbahasa Arab yang meliputi soal essay, dan soal 
menjodohkan, untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 
penguasaan mufrodāt terhadap hafalan Alqur’an santri putri 
Tahfidz di Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek 
Nurussalam Krapyak Yogyakarta.  
5. Teknik Analisis Data 
Menurut Moleong (2006), analisis data merupakan 
proses penyederhanaan data atau mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar 
 





sehingga dapat ditemukan tema juga dapat dirumuskan hipotesis 
kerja seperti yang disarankan oleh data tersebut. 21 
Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan 
gambaran mengenai subjek penelitian berdasarkan data baru 
variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti dan 
tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis, data penelitian 
secara deskriptif harus diutamakan terlebih dahulu sebelum 
pengujian hipotesis, khususnya peneliti yang lebih bersifat 
kualitatif. Berikut adalah tahapan-tahapan analisis data yang akan 
digunakan oleh peneliti:  
a. Reduksi Data  
Reduksi data merupakan mereduksi data yang telah 
ada atau merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan 
temanya. Dengan demikian data yang direduksi akan 
memrikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu 
dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan 
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.22 
b. Penyajian Data  
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi atau 
data yang dapat memberikan adanya kesimpulan dan 
pengambilan tindakan dari peneliti. 
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Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk grafik, 
bagan, tabel, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, 
maka data akan lebih tersusun dan akan lebih mudah di 
pahami.23 
Dalam penelitian ini peneliti menyajikan data tentang 
pengaruh penguasaan mufrodāt terhadap hafalan Alqur’an 
santri putri di Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek 
Nurussalam Krapyak Yogyakarta. 
c. Penarikan Kesimpulan (Verification) 
Menurut Miles dan Huberman (2014), langkah ke tiga 
dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi.24 Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan 
penarikan kesimpulan dari seluruh data yang sudah disaring 
atau diolah sebelumnya lalu disimpulkan dan menjadi hasil 
yang kredibel juga dipahami. Karena dengan penarikan 
kesimpulan akan mempermudah peneliti untuk melanjutkan 
penelitian berikutnya.  
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang 
sudah dirumuskan di awal. 
6. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan skripsi ini terdiri atas lima bab yang 
berkaitan, Bagian pertama diawali dengan halaman formalitas 
yang terdiri halaman judul, pernyataan keaslian skripsi, nota 
dinas pembimbing, pengesahan, persembahan, persetujuan tim 
 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm.334. 





penguji ujian skripsi, motto, abstrak, kata pengantar, daftar 
isi,daftar tabel dan daftar lampiran.  
BAB I yaitu pendahuluan, pada bab ini mencakup latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, kegunaan 
penelitian. 
BAB II  menguraikan kerangka teori, hipotesis 
penelitian, dan metode penelitian. 
BAB III berisi tentang gambaran umum Pondok 
Pesantren Al Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak 
Yogyakarta yang akan dijadikan lokasi penelitian. Pada bagian 
ini memuat data-data pondok pesantren berupa identitas pondok 
pesantren; sejarah singkat pondok pesantren; visi, misi, dan 
tujuan pondok pesantren; struktur organisasi; keadaan Kyai dan 
Pengurus; keadaan santri; keadaan fasilitas pondok pesantren; 
serta pengaruh penguasaan mufrodāt terhadap hafalan Alqur’an 
santri putri di Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek 
Nurussalam Krapyak Yogyakarta.  
BAB IV menjelaskan tentang hasil penelitian mengenai 
pengaruh penguasaan mufrodātterhadap hafalan Alqur’an santri 
putri di Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek Nurussalam 
Krapyak Yogyakarta.  
BAB V yaitu penutup, yang memuat kesimpulan dan 
saran-saran, serta kata penutup. Bab ini merupakan akumulasi 
dari keseluruhan penelitian. Adapun pada bagian akhir skripsi 
terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran yang berkaitan 





berfungsi sebagai pelengkap dan pengayaan informasi, sehingga 














Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang Pengaruh 
Penguasaan mufrodāt Terhadap  Alqur’an Santri Putri di Pondok 
Pesantren Al Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta  
Tahun Ajaran 2014-2018, peneliti mengambil kesimpulan 
bahwasannya:  
1. Penguasaan mufrodāt santri di Pondok Pesantren Al Munawwir 
Komplek Nurussalam dapat dikatakan membantu dan 
meningkatkan hafalan Alqur’an. Menghafal dengan menggunakan 
dan melihat arti kosakata atau mufrodāt yang ada pada Alqur’an 
dapat mempercepat dalam menghafal, karena setelah peneliti 
melakukan observasi langsung para penghafal ada yang 
mengetahui arti apa yang dihafal dan ada juga yang tidak 
mengetahuinya, tetapi setelah peneliti mengumpulkan data dari 
wawancara, observasi, dan tes, para penghafal yang mengetahui 
artinya kebanyakan dari para santri yang memahami pelajaran 
bahasa Arab, dibandingkan dari mereka yang kurang wawasannya 
dalam bahasa Arab. Maka bagi mereka yang menghafal dengan 
melihat dan menggunakan kosakata atau mufrodāt bisa lebih 
menyerap dan melekat dengan ayat yang sudah dihafalkannya. 





kegiatan yang membantu untuk menguasai penguasaan mufrodāt, 
yakni kelas mufrodāt dan mengaji Kitab Kuning.  
2. Pengaruh penguasaan mufrodāt para santri Tahfidz di Pondok 
Pesantren Al Munawwir Komplek Nurussalam Tahun Ajaran 
2014-2018 dapat dinyatakan berpengaruh, karena dapat ditunjukan 
dengan hasil tes mufrodāt dan wawancara yang peneliti lakukan 
selama 5 bulan. Kemudian tes mufrodāt kepada para santri Tahfidz 
yang berjumlah 25 orang santri yang dilakukan oleh peneliti pada 
hari Jum’at tanggal 26 Juli 2019, yang diikuti oleh santri Tahfidz, 
sebagian besar dari mereka mendapatkan nilai 66-100 yang 
tergolong berpengaruh/sangat berpengaruh yaitu sebanyak 18 
santri dari 25 santri Tahfidz Alqur’an. Sedangkan santri Tahfidz 
Alqur’an yang mendapatkan nilai 65 ke bawah yang tergolong 
tidak dan kurang berpengaruh sebanyak 7 orang santri. Setelah 
peneliti mengumpulkan data, kebanyakan santri yang mendapatkan  
nilai 66-100 adalah santri yang mempunyai basic bahasa Arab, 
bisa dilihat dari jurusan yang di ambil, seperti BSA, PBA, SAA, 
IAT dan lain-lain, selain itu bisa dilihat dari MA yang dulu pernah 
mereka ambil dan mempunyai basic bahasa Arab, sedangkan santri 
yang mendapatkan nilai 65 ke bawah adalah santri yang 
mempunyai basic umum, bisa dilihat dari jurusan yang mereka 
ambil seperti BSI, MATEMATIKA, PSIKOLOG, GIZI, FISIKA 
dan lain-lain. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, maka saran 
saran yang akan disampaikan peneliti yang sekiranya diharapkan 





kualitas santri Tahfidz Alqur’an yang lebih baik adalah sebagai 
berikut: 
1. Saran untuk santri putri Tahfidz Alqur’an 
Santri yang mengikuti program tahfidz di sarankan untuk 
lebih menguasai penguasaan kosakata atau mufrodāt dalam 
Alqur’an, agar lebih mudah dalam menghafal dan dapat menambah 
wawasan ilmu pengetahuan bahasa Arab sekaligus.  
2. Saran untuk pengurus 
Sebagai pengurus disarankan untuk lebih menekankan 
kepada kegiatan kelas mufrodāt dan mempraktekan bahasa Arab 
ini dalam kesehariannya, agar penguasaan mufrodāt lebih 
meningkat pada santri. Kemudian kalau lebih bagus bisa 
mewajibkan bagi para santri untuk menghafal mufrodāt yang 
diberikan dari pengurus seminggu sekali, agar para santri tetap bisa 
menguasai mufrodāt dan tidak lupa apa yang sudah diajarkan.  
3. Saran untuk pengasuh  
Saran ketiga peneliti tunjukan untuk pengasuh Pondok 
Pesantren Al Munawwir Komplek Nurussalam Putri Krapyak 
Yogyakarta yang senantiasa semoga diberikan kesehatan dan umur 
panjang  untuk membimbing para santrinya. 
Dari hasil penelitian ini faktanya belum semua santri 
tahfizhul Qur’an menjadikan Alqur’an dan bahasa Arab sebagai 
proritas utamanya, oleh sebab itu saran peneliti kepada pengasuh 
agar selalu membimbing dan memotivasi santri santrinya dengan 
harapan terpacunya semangat sehingga para santri bisa istiqomah 
dalam menghafal dan menjaga Alqur’an serta menambah wawasan 
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1. Kondisi tempat penelitian 
2. Proses pengajaran mufrodāt 
3. Proses menghafal Alqur’an 
4. Fasilitas sarana dan prasarana 
B. INTERVIEW 
1. Dengan Pengasuh Pondok Pesantren Al Munawwir 
Komplek Nurussalam  
a. Bagaimana letak geografis dan sejarah berdirinya serta 
perkembangan PP. Al Munawwir Komplek Nurussalam 
Krapyak? 
b. Apa visi dan misi serta tujuan PP. Al Munawwir Komplek 
Nurussalam Krapyak? 
c. Apakah sarana dan prasarana sudah memadai? 
d. Ada berapa program pilihan yang wajib diikuti santri di 
Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek Nurussalam? 
e. Apakah di Madrasah Diniyah dan Tahfidz Alqur’an juga 
diajarkan pelajaran bahasa  Arab? 
f. Bagaimana pandangan Bapak dengan adanya kegiatan kelas 






2. Dengan Pengurus Tahfidz Pondok Pesantren Al Munawwir 
Komplek Nurussalam Krapyak  
a. Adakah syarat-syarat khusus untuk menjadi anggota 
Tahfidz Alqur’an? 
b. Berapa jumlah santri putri yang mengikuti program Tahfidz 
Alqur’an? 
c. Apakah santri yang mengikuti program Tahfidz Alqur’an 
juga ada kewajiban mengikuti program Madrasah Diniyah? 
d. Apakah terdapat penguasaan mufrodāt terhadap santri 
Tahfidz Alqur’an dalam program Madrasah Diniyah dan 
hafalan Alqur’an? 
e. Kendala apa saja yang dihadapi para santri putri yang 
mengikuti program Tahfidz Alqur’an? 
f. Apa solusi  ketika terjadi problem yang dihadapi para santri 
putri yang mengikuti program Tahfidz Alqur’an? 
g. Berapa tahun rata-rata santri yang mengikuti program 
Tahfidz Alqur’an untuk menyelesaikan hafalannya? 







3.  Dengan anggota santri Tahfidz Alqur’an yang basicnya 
Umum  
a. Bagaimana pendapat  anda tentang adanya kegiatan kelas 
mufrodāt? 
b. Apakah pembelajaran bahasa Arab menurut anda sulit? 
Mengapa? 
c. Problem apa saja yang anda alami ketika sedang 
menghafal? 
d. Apakah ada perbedaan ketika anda menghafal dengan 
menggunakan mufrodāt dengan tidak?  
e. Apakah penguasaan mufrodāt banyak mempengaruhi dalam 
proses menghafal Alqur’an? Apa alasannya? 
4. Dengan anggota santri Tahfidz Alqur’an yang basicnya 
Bahasa Arab 
a. Apa tujuan anda mempelajari bahasa Arab? 
b. Apakah pembelajaran bahasa Arab menurut anda sulit? 
Mengapa? 
c. Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran bahasa 
Arab khususnya mufrodāt?  
d. Problem apa saja yang anda alami ketika sedang 
menghafal? 
e. Apakah ada perbedaan menghafal Alqur’an menggunakan 
mufrodāt dengan tidak menggunakan mufrodāt? Jelaskan! 
f. Apakah penguasaan mufrodāt banyak mempengaruhi dalam 








 Digunakan untuk mengetahui kemampuan penguasaan 
mufrodāt bahasa Arab santri yang mengikuti program Tahfidz 
Alqur’an. 
D. DOKUMENTASI 
1. Letak geografis Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek 
Nurussalam  
2. Latar belakang berdirinya Pondok Pesantren Al Munawwir 
Komplek Nurussalam 
3. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek 
Nurussalam  
4. Struktur Organisasi Tahfidz Alqur’an 
5. Dan hal-hal lain yang relevansinnya terhadap program Tahfidz 






Materi kelas mufrodāt Bahasa Arab di Pondok Pesantren Al 
Munawwir Komplek Nurusalam Krapyak Yogayakarta : 
 
Membeli  يَْشتَِري  -اِْشتََري  
Menyembah  َيَْعبُدُ  –َعبَد  
Beriman  يُْؤِمنُ  –آَمَن  
Menunjuki  يَْهِدي  –َهدَي  
Melaksanakan shalat  ََلةَ  –أَقَاَم يُِقْيُم الصَّ  
Memberi rizki  يَْرُزُق  –َرَزَق  
Menginfakkan  يُْنِفقُ  –أَْنفَُق  
Diturunkan  يُْنَزلُ  –اَْنِزَل  
Meyakini  يُْوقُِن   -أَْيقََن  
Kafir  يَْكفُُر  –َكِفَر  
Sesat   ََّضََللَةً  –َضل  
Ragu  َّيَُظنّ  –َظن  
Takut  يََخاُف  –َخاَف  
Menyesal  يَْخُسرُ  –َخَسَر  
Mengunci  يَْختِمُ  –َختََم  
Berkata  يَقُْولُ  –قَاَل  
Menipu  يَُخاِدعُ  –َخادََع  
Menyadari  َشعَرَ  –َشعََر  





Berdusta  يَْكِذبً  –َكذََب  
Dikatakan  يَقُْولُ  –قِْيَل  
Merusak  َيُْفِسدُ  –فََسد  
Berbuat kerusakan  َدُ سِ يُفْ  –أَْفَسد  
Mengetahui  يَْعلَمُ  –َعِلَم  
Menolong  َيُعَاِونُ  –َعاَوَن  \يَُساِعدُ  –َساَعد  
Berjumpa  يَْلقَي  –لَِقَي  
Membiarkan  َّيَُمدُّ  –َمد  
Memberi nikmat  يُْنِعمُ  –أَْنعََم  
Beruntung  يَْربَحُ  –َربَِح  
Menerangi  يُِضْيءُ  –أَضاَء  
Melihat  ُظرُ نْ يَ  –نََظَر  
Kembali  يَْرِجعُ  –َرَجَع  
Menjadikan  يَْجعَلُ  –َجعََل  
Berjalan  يَْمِشي  –َمَشي  
Menghendaki  يََشاءُ  –َشاَء  
Membawakan  يَأتِي  –أَتَي  
Mengajak  يَْدُعوْ  –دََعا  
Menjadi  يَْجعَلُ  –َجعََل  
Mengeluarkan  يَْخُرجُ  –أَْخَرَج  
Menurunkan  يُْنِزلُ  –أَْنَزَل  
Bertakwa  يَتَِّقي  –اِتَّقَي  





Puasa  يَصْومُ  –َصاَم  
Merobohkan  يَْهدَمُ  –َهدََم  
Lemah  َعْجًزا  –َعَجَز  
Sabar  يَْصبِرُ  –َصبََر  
Menyuruh  يَأُْمرُ  –أََمَر  
Berharap  يَْرُجُوا  –َرَجا  
Tinggi  ا يَْعلُوْ  –َعََل  

















SOAL TES MUFRODĀT 
1. Tes Definisi Mufrodāt )اختبار تعريف باالمفردات(  
ا َرَزْقنَُهْم يُْنِفقُْون   الَِّذْيَن يُْؤِمنُْوَن بِاالغَْيِب وَ يُِقْيُمْوَن الصََّلَ  ةَ َوِممَّ
  َختََم هللاُ َعلَي قُلُْوبِِهْم َوَعلَي َسْمعِ ِهم
ْلنَا َعلَي َعْبِدنَا فَأْتُو بُِسْوَرةٍ ِمن ِمثِْله ا نَزَّ مَّ   َواِْن ُكْنتُْم فِي َرْيبٍ  ِمّ
ة  َخاِسَرة    قَالُْوا تِْلَك اِذًاَكرَّ
ايُْؤِمنُْونَ   َوقَالُْوا قُلُْوبُنَا ُغْلف  بَْل لَّعَنَُهُم هللاُ بُِكْفِرِهْم فَقَِلْيَلً مَّ
 
2. Tes Membuat Kalimat ( تبار جعل الكلمةخا )  
 اَمنُْوا
 بَقََرة  
 ِرْزق  
 َصْبر  
 صِدقِْينَ 
 
3. Tes Menyusun Ayat  )اختبار تركيب اآلية( 
اَْن يَشآَءهللاُ  –َوَما يَشآُءْوَن  –َربُّ العلَِمْيَن  –إآِلّ   
ِلحِت لُوا َوَعمِ  –ا األَْنَهاُر ِمْن تَْحتِهَ  –اِنَّ الَِّذْيَن اَمنُْوا  –لَُهْم َجنّت   تَْجِريْ  –الصَّ  
َوفُتَِحتِ   -السََّمآُء  –فََكانَْت  –اَْبَوابًا   
اِكِعْيَن  –َواَقِْيُمْوا –َواتُْوا  –َواْرَكعُْوا  لوةَ  –َمَع الرَّ كوةَ  –الصَّ الزَّ  
لقُْوا اَنَّهُ  –اِلَْيِه  –يَُظنُّْوَن  –رِجعُْوَن  –الَِّذْيَن  –َربِِّهْم  ُهمْ َواَنَّ  –ْم مُّ  
 





ا ااِلْنَساُن اِذَا َماْبتَلهُ َربُّهُ فَاَْكَرَمه َونَعََّمهُ فَيَقُْوُل َربِّي ....  فَاَ مَّ
للَةَ ............. َوَماَكانُْوا ُمْهتَ  ِدْينَ اُولئَِك الَِّذْيَن اْشتََرُوا الضَّ  
نَ  ْيِم فِي َجنِّت النَّعِ  األِخِرْينَ  ..... َوقَِلْيل  ّمِ  
 ..... َحدآ ئَِق َواَْعنَابًا .....
 الَِّذْيَن يَْنقُُضْوَن َعْهدَ هللاِ ِمْن بَْعِد ِمْيثَاقِه .................. اُلئَِك هُُم اْلَخِسُرْونَ 
 
5. Tes Lawan Kata )اختبار كلمة الخصم( 
ر  <> ...َكبِيْ   
 دََخَل <> ...
نَّة  <> جَ  ...  
 أََكَل <> ...
 ... <> َكثِْير  
 
6. Tes Menjodohkan (اختبار زّوج)   
Kerusakan       نَِصْيًرا 
Pengampun       ْحمن  الرَّ
Penyayang       بَِصْيًرا   
Kuning        َالُمْفِسِدْين 
Terang        َغفُْوًرا 
Takut                                                                  الضََّلَلَة 
Melihat         َعدُو 
Kesesatan         َخْوف 
Penolong        ًَجْهَرة 









Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Al Munawir 
Komplek Nurussalam 
 Hari / Tgl  : Jum’at, 09 Agustus 2019 
 Waktu   : 14:15 
Lokasi  : Ndalem Pondok Pesantren Al Munawwir 
Komplek         Nurusssalam 
Responden : KH. Fairuzi Afiq Dalhar selaku Pengasuh 
Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek 
Nurusssalam 
1. Bagaiamana letak geografis dan sejarah berdirinya serta 
perkembangan PP. Al Munawwir Komplek Nurussalam 
Krapyak? 
Jawab : Komplek Nurussalam merupakan salah satu unit dari 
pesantren Al Munawwir. Pesantren komplek Nurussalam 
terletak di dusun Krapyak Kulon, Desa Panggungharjo, 
Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta, lebih tepatnya di Jl. KH. Ali 
Maksum No 381 Krapyak, Sewon, Bantul DIY. 
Pesantren ini berada di paling utara dari pesantren Al 
Munawwir pusat. Komplek Nurussalam didirikan oleh 
salah satu istri beliau al Maghfurlah KH. Munawwir bin 
Abdullah Rasyad yakni Ny. Hj. Salimah Munawwir. 
Komplek Nurussalam berdiri pada tahun 1953 M. 





komplek Nurussalam  dipimpin oleh putra dan menantu 
beliau KH. Dalhar Munawwir dan KH. Mufid Mas’ud. 
Kemudian pada tahun 1975 KH. Mufid Mas’ud ini 
pindah ke Dusun Andi, Ngaglik, Sleman untuk 
mendirikan pesantren Pandanaran. Sehingga komplek 
Nurussalam sepenuhnya diasuh oleh KH. Dalhar 
Munawwir. Pada awalnya pondok putri ini hanya diisi 
dengan kegiatan kegiatan pesantren khusus anak putri 
yang akhirnya dikenal dengan sebutan Pondok Putri 
Krapyak. Pada waktu itu Pondok Pesantren Nurussalam 
merupakan pondok pesantren putri pertama di 
lingkungan daerah Krapyak khususnya yang di bawah 
naungan Pondok Pesantren Al Munawwir itu sendiri. 
2. Apa visi dan misi serta tujuan PP. Al Munawwir Komplek 
Nurussalam Krapyak? 
Jawab : Adapun Visi Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek 
Nurussalam adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mecetak manusia seutuhnya berupa manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, berbudi 
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
baik, serta bertanggungjawab. Kemudian selain itu ada 
Misi Pesantren Al Munawwir Komplek Nurussalam 
adalah membentuk generasi qur’ani yang mampu 
mengamalkan ajaran Alqur’an dan as-Sunnah secara 
kaffah (keseluruhan), menyiapkan sumber daya manusia 
yang memiliki kemampuan dalam membaca atau 





membaca dan menelaah khazanah keilmuan Islam (kitab 
kuning), serta mengamalkan ajaran yang terkandung 
didalamnya. 
3. Apakah sarana dan prasarana sudah memadai? 
Jawab : Sarana dan prasarana InsyaAllah sudah memadai, 
ya,,,walaupun terkadang suka hilang dan rusak, tetapi 
bagian sarana dan prasarana tetap harus tanggap dan 
tegas akan hal ini, karena sering terjadinya hal tersebut 
di Pondok.  
4. Ada berapa program pilihan yang wajib diikuti santri di Pondok 
Pesantren Al Munawwir Komplek Nurussalam? 
Jawab : Ada 2, yakni program Tahfidz dan Madrasah Diniyah 
5. Apakah di Madrasah Diniyah dan Tahfidz Alqur’an juga 
diajarkan pelajaran bahasa  Arab? 
Jawab : Iya, diajarkan ilmu bahasa Arab seperti Nahwu dan 
Shorof serta kaidah-kaidah bahasa Arab lainnya. 
6. Bagaimana pandangan anda dengan adanya kegiatan kelas 
mufrodāt? Dan apa tujuan dari kegiatan tersebut? 
Jawab : Bagus, tujuannya agar dapat  menambah wawasan bahasa 
Arab kepada santri baru dan santri-santri yang belum 
mengenal bahasa Arab, karena setiap harinya santri itu 
berhadapan dengan bahasa Arab, baik itu mengaji kitab 









Wawancara dengan Pengurus Tahfidz Alqur’an 
 Hari / Tgl  : Sabtu, 10 Agustus 2019 
 Waktu   : 20:15 
Lokasi  : Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek 
Nurussalam  
Responden  : Dewingga Gita selaku pengurus Tahfidz 
Alqur’an di Pondok Pesantren Al Munawwir 
Komplek Nurussalam   
1. Adakah syarat-syarat khusus untuk menjadi anggota Tahfidz 
Alqur’an? 
Jawab : Syarat khusus untuk menjadi anggota Tahfidz Alqur’an 
harus sudah sowan ke Ibu Nyai, dengan ini akan ada 
persetujuan antara kedua belah pihak, malah lebih bagus 
jika sowan dengan orangtuanya, selain itu santri Tahfidz 
yang baru masuk pondok ini harus mengikuti makhorijul 
huruf.  
2. Berapa jumlah santri putri yang mengikuti program Tahfidz 
Alqur’an? 
Jawab : Jumlah santri putri yang mengikuti program Tahfidz 
Alqur’an berjumlah 50 orang.  
3. Apakah santri yang mengikuti program Tahfidz Alqur’an juga 
ada kewajiban mengikuti program Madrasah Diniyah? 
Jawab : Ada, yaitu mengaji kitab kuning Attibyan yang di 





4. Apakah terdapat penguasaan mufrodāt terhadap santri Tahfidz 
Alqur’an dalam program Madrasah Diniyah dan hafalan 
Alqur’an? 
Jawab : Menurut saya iya, terdapat penguasaan mufrodāt 
terhadap Tahfidz Alqur’an dalam program Madrasah 
Diniyah dan hafalan Alqur’an, karena dengan mengaji 
kitab kuning ini santri Tahfidz jadi dapat memaknai 
kitab yang berbahasa Arab yang mana bahasa Arab juga 
bahasa Alqur’an, dan pastinya akan menambah wawasan 
pengetahuan bahasa Arab kepada para santri tahfidzul 
Alqur’an. 
5. Kendala apa saja yang dihadapi para santri putri yang mengikuti 
program Tahfidz Alqur’an? 
Jawab : Biasanya kendala yang di alami para santri Tahfidz itu ya 
godaan Handphone, mengulang deresan yang agak 
malas dan susah, istiqomah yang naik turun, dan 
membagi waktu antara tugas kuliah dan mengaji.    
6. Apa solusi  ketika terjadi problem yang dihadapi para santri putri 
yang mengikuti program Tahfidz Alqur’an? 
Jawab :  Solusi ketika terjadi problem yang dihadapi para santri 
Tahfidz adalah dengan denda dan bekerja sama dengan 
bagian kebersihan, ngejuz (semaan satu juz) di ndalem 
(kediaman Pengasuh), dan dengan disowankan kepada 
pengasuh di ndalem.  
7. Berapa tahun rata-rata santri yang mengikuti program Tahfidz 





Jawab : Rata-rata sekitar 4 tahunan mba,,tetapi ada juga yang 
sampai 6 tahun atau lebih. 
8. Bagaimana pandangan anda dengan adanya kegiatan kelas 
mufrodāt? 
Jawab : Menurut saya cukup efektif bagi para santri baru dan 





















Wawancara dengan santri Tahfidz Alqur’an yang mempunyai basic 
umum 
 Hari    : Jum’at, 09 Agustus 2019 
 Waktu  : 10:40  
Lokasi : Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek 
Nurussalam 
Responden : Siti Hafsoh selaku santri Tahfidz Alqur’an 
1. Bagaimana pendapat  anda tentang adanya kegiatan kelas 
mufrodāt? 
Jawab : Ya menurut saya bagus, apalagi untuk santri-santri yang 
baru karena setidaknya mereka mempunyai gambaran 
pelajaran bahasa Arab.  
2. Apakah pembelajaran bahasa Arab menurut anda sulit? 
Mengapa? 
Jawab : Sulit, karena banyak rumusnya, seperti Nahwu dan 
Shorofnya, juga harokatnya juga yang  bikin bingung 
3. Problem apa saja yang anda alami ketika sedang menghafal? 
Jawab : Problem yang biasanya saya alami adalah badmood, pas 
capek banyak kegiatan jadi lemas dan capek, apalagi 
waktu mau haid akan merasa jenuh dan bosan. 
4. Apakah ada perbedaan ketika anda menghafal dengan 
menggunakan mufrodāt dengan tidak?  
Jawab : Yaiya,,,ada perbedaannya dan jelas banget, kayak yang 
udah nyatu gitu, dan malah jadi tidak enak kalau sedang 





5. Apakah penguasaan mufrodāt banyak mempengaruhi dalam 
proses menghafal Alqur’an? Apa alasannya? 
Jawab : Iya, tetapi ya gak semuanya mba, tergantung orangnya 
juga yang paham tentang bahasa Arab, dan hafalan itu 









Wawancara dengan santri Tahfidz Alqur’an yang mempunyai basic 
umum 
 Hari / Tgl   : Jum’at, 09 Agustus 2019 
 Waktu  : 12:20 
Lokasi  : Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek 
Nurussalam 
 Responden  : Irmayanti selaku santri Tahfidz Alqur’an 
1. Bagaimana pendapat  anda tentang adanya kegiatan kelas 
mufrodāt? 
Jawab : Bagus kalau menurut saya karena mendukung untuk 
penguasaan mufrodāt bagi para santri dan harus 
dibiasakan. 
2. Apakah pembelajaran bahasa Arab menurut anda sulit? 
Mengapa? 
Jawab : Sulit-sulit gampang si mba,,,biasanya yang bikin sulit itu 
ya,,Nahwu Shorofnya, karena bahasa asing itu ya 
gampang-gampang susah kalau menurutku, dan kalau 
ditekuni ya InsyaAllah bisa. 
3. Problem apa saja yang anda alami ketika sedang menghafal? 
Jawab : Mengantuk, sering ketuker harokatnya, Hp. 
4. Apakah ada perbedaan ketika anda menghafal dengan 
menggunakan mufrodāt dengan tidak?  
Jawab : Ada, jadi tahu si mba maknanya apa, dan jadi mudah 
keingetnya, kalau tahu arti dari ayat yang dihafal. 
5. Apakah penguasaan mufrodāt banyak mempengaruhi dalam 





Jawab : InsyaAllah ada pengaruhnya, alasannya jadi bisa 














Wawancara dengan santri Tahfidz Alqur’an yang mempunyai basic 
umum 
Hari / Tgl   : Jum’at, 09 Agustus 2019 
 Waktu  : 12:20 
Lokasi  : Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek 
Nurussalam 
 Responden  : Lia Fatra selaku santri Tahfidz Alqur’an 
1. Bagaimana pendapat  anda tentang adanya kegiatan kelas 
mufrodāt? 
Jawab : Bagus, setidaknya bisa menambah kosakata, tapi kalau 
wawasan saya sendiri dalam bahasa Arab si kayaknya 
masih 10% mba,,,hehe. 
2. Apakah pembelajaran bahasa Arab menurut anda sulit? 
Mengapa? 
Jawab : Sulit, karena kalau saya itu tidak terlalu suka sama 
bahasa asing ya bahasa Arab kan bahasa asing kan ya 
mba, dan menurut saya bahasa Arab itu sangat minim 
digunakan. 
3. Problem apa saja yang anda alami ketika sedang menghafal? 
Jawab : Kemalasan, lingkungan  dan cepet bosen, juga membagi 
waktu yang agak susah. 
4. Apakah ada perbedaan ketika anda menghafal dengan 
menggunakan mufrodāt dengan tidak?  
Jawab : Pasti ada, kalau saya sendiri si selalu melihat artinya mba 
jadi biar bisa menyerap artinya terlebih dahulu, lebih 





5. Apakah penguasaan mufrodāt banyak mempengaruhi dalam 
proses menghafal Alqur’an? Apa alasannya? 
Jawab : iya, ya jadi bisa ingat ceritanya mba,,,kalau saya soalnya 
kalau langsung ingat ayatnya apa gitu saya masih belum 










Wawancara dengan santri Tahfidz Alqur’an yang mempunyai basic 
umum 
Hari / Tgl   : Jum’at, 09 Agustus 2019 
 Waktu  : 18:15 
Lokasi  : Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek 
Nurussalam 
Responden  : Aprilia Soedjono selaku santri Tahfidz Alqur’an 
1. Bagaimana pendapat  anda tentang adanya kegiatan kelas 
mufrodāt? 
Jawab : Menurut saya jadi berani dan percaya diri karena kadang 
ketika kegiatan kelas mufrodāt berlangsung dan dikasi 
tugas pematerinya nunjuk gitu mba, jadi kan mau gak 
mau harus bisa dan jadi berani kan dilihat banyak orang 
mba,,,hehe, selain itu juga pasti menambah wawasan 
bahasa Arab.  
2. Apakah pembelajaran bahasa Arab menurut anda sulit? 
Mengapa? 
Jawab : Sulit, karena pakainya itu ilmu alat kayak Nahwu dan 
Shorof kan mba,,juga mengimplementasikannya kurang. 
3. Problem apa saja yang anda alami ketika sedang menghafal? 
Jawab : kalau dari saya sendiri si kurangnya tuntutan mba, dan 
sistem yang kurang disiplin. 
4. Apakah ada perbedaan ketika anda menghafal dengan 
menggunakan mufrodāt dengan tidak? 
Jawab : Ada, jadi tahu artinya apalagi jika terdapat ayat yang 





5. Apakah penguasaan mufrodāt banyak mempengaruhi dalam 
proses menghafal Alqur’an? Apa alasannya? 
Jawab : Iya, jadi tahu isi kandungan ayatnya yang dimaksud, dan 











Wawancara dengan santri Tahfidz Alqur’an yang mempunyai basic 
umum 
Hari / Tgl   : Jum’at, 09 Agustus 2019 
 Waktu  : 20:15 
Lokasi  : Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek 
Nurussalam 
Responden  : Amalina Ilma selaku santri Tahfidz Alqur’an 
1. Bagaimana pendapat  anda tentang adanya kegiatan kelas 
mufrodāt? 
Jawab : Sangat berguna, terutama untuk mereka yang sama sekali 
belum pernah belajar bahsa Arab, dan ternyata belajar 
bahasa Arab itu sangat penting. 
2. Apakah pembelajaran bahasa Arab menurut anda sulit? 
Mengapa? 
Jawab : Relatif, karena Nahwu dan Shorof itu jika sudah 
dipelajari dan sudah tahu kaidah-kaidahnya akan 
menjadi mudah untuk mempelajarinya.  
3. Problem apa saja yang anda alami ketika sedang menghafal? 
Jawab : Kata-kata yang sulit, butuh dilihat lagi ayat-ayat yang 
susah, kemalasan, membagi waktu yang agak susah, 
karena kalau sudah selesai mengajar itu sudah capek jadi 
malas untuk mengaji, dan susah untuk masuk. 
4. Apakah ada perbedaan ketika anda menghafal dengan 
menggunakan mufrodāt dengan tidak?  
Jawab : Ada, lebih bisa menghayati dan menjadi pepeling 





5. Apakah penguasaan mufrodāt banyak mempengaruhi dalam 
proses menghafal Alqur’an? Apa alasannya? 
Jawab : Ya pasti, karena ayat-ayat yang susah dan asing mungkin 
karena belum mempunyai penguasaan mufrodāt yang 
banyak, dan kekayaan mufrodāt itu bisa mempermudah 









Wawancara dengan santri Tahfidz Alqur’an yang mempunyai basic 
bahasa Arab 
 Hari / Tgl  : Kamis, 08 Agustus 2019 
 Waktu   : 21:30 
Lokasi   : Musholla Pondok Pesantren Al Munawwir 
Komplek Nurussalam 
Responden : Anjahana Fakhiroh selaku santri Tahfidz 
Alqur’an 
1. Apa tujuan anda mempelajari bahasa Arab? 
Jawab : Karena berawal dari senang dengan bahasa Arab si 
mba,,,kalau saya, tujuannya ya,,,agar ketika mengikuti 
pelajaran bahasa Arab itu jadi enak dan mudah 
dipahami.  
2. Apakah pembelajaran bahasa Arab menurut anda sulit? 
Mengapa? 
Jawab : Mudah, karena memang saya merasa senang aja, jadi 
mudah mempelajarinya dan ada kemauan untuk 
mendalami bahasa Arab. 
3. Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran bahasa Arab 
khususnya mufrodāt?  
Jawab : Sangatlah membantu untuk mempelajari bahasa Arab, 
dan memudahkan untuk berkomunikasi menggunakan 
bahasa Arab. 
4. Problem apa saja yang anda alami ketika sedang menghafal? 
Jawab : Kalau saya sendiri si Hp dan lingkungan, karena 





5. Apakah ada perbedaan menghafal Alqur’an menggunakan 
mufrodāt dengan tidak menggunakan mufrodāt? Jelaskan! 
Jawab : Terdapat perbedaan, pengaruhnya menghafal dengan 
menggunakan mufrodāt bisa lebih cepat dalam 
menghafal, karena tahu apa maksud dari ayat yang 
dihafal.  
6. Apakah penguasaan mufrodāt banyak mempengaruhi dalam 
proses menghafal Alqur’an? Apa alasannya? 
Jawab : Menurut saya iya dan memang banyak mempengaruhi, 
alasannya ya karena bisa membantu lebih cepat dalam 
menghafal, dan  jika menghafal tidak paham apa maksud 
ayat yang sedang di hafal itu agak susah mengingatnya, 
















Wawancara dengan santri Tahfidz Alqur’an yang mempunyai basic 
bahasa Arab 
 Hari    : Sabtu, 10 Agustus 2019  
 Waktu   : 08:20 
Lokasi  : Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek 
Nurussalam 
Responden  : Fadhoilul Lathifa selaku santri Tahfidz Alqur’an 
1. Apa tujuan anda mempelajari bahasa Arab? 
Jawab : Supaya bisa bahasa Arab lah mba,,hahaha, ya,,,karena 
bahasa Alqur’an adalah bahasa Arab. 
2. Apakah pembelajaran bahasa Arab menurut anda sulit? 
Mengapa? 
Jawab : Lumayan, tapi ya harus menghafal kosakatanya, kalau 
tidak nanti lupa, dan Nahwu Shorofnya juga harus 
dipelajari secara terus menerus. 
3. Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran bahasa Arab 
khususnya mufrodāt?  
Jawab : Sudah bagus, tetapi menurut saya kalau bisa di adakan 
kewajiban menghafal mufrodāt seminggu sekali, agar 
santri tidak lupa dengan mufrodāt yang sudah 
dipelajarinya.  
4. Problem apa saja yang anda alami ketika sedang menghafal? 
Jawab : Kalau saya sendiri rasa malas, lingkungan yang berisik, 
karena kalau lingkungan sekitar itu berisik nanti saya 





dan kurang fokus untuk menghafal, juga metode dari 
sendiri yang kurang memberi semangat.  
5. Apakah ada perbedaan menghafal Alqur’an menggunakan 
mufrodāt dengan tidak menggunakan mufrodāt? Jelaskan! 
Jawab : Ada, lebih cepet nyantolnya, terkadang terdapat kata atau 
ayat yang sekiranya keliru, kadang jadi tidak keliru 
karena tahu mufrodātnya dan artinya, seakan-akan sudah 
terbiasa dan jadi lebih mudah, lebih bisa menunjang 
makhorijul hurufnya dan bisa memahami.   
6. Apakah penguasaan mufrodāt banyak mempengaruhi dalam 
proses menghafal Alqur’an? Apa alasannya? 
Jawab : Banyak, karena Alqur’an sendiri berbahasa Arab, jadi 
sudah familiar, akan tetapi ya namanya hafalan ya harus 
tetap dibaca dan di deres terus, selain itu ketika sedang 
semaan jadi lebih mudah, apalagi yang nyimak itu yang 







Wawancara dengan santri Tahfidz Alqur’an yang mempunyai basic 
bahasa Arab 
 Hari    : Jum’at, 09 Agustus 2019 
 Waktu  : 15:10 
Lokasi  : Kantor Pondok Pesantren Al Munawwir 
Komplek Nurussalam 
Responden : Tazkiyatul Amanah selaku santri Tahfidz 
Alqur’an 
1. Apa tujuan anda mempelajari bahasa Arab? 
Jawab : Supaya lebih memahami bahasa Alqur’an karena bahasa 
Alqur’an adalah bahasa Arab. 
2. Apakah pembelajaran bahasa Arab menurut anda sulit? 
Mengapa? 
Jawab : Sulit, karena kompleksitas rumus bahasa Arab seperti 
Nahwu dan Shorof, kemudian seperti laki-laki 
perempuan itu dibedakan kata kerjanya, waktu, dan lain-
lain.  
3. Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran bahasa Arab 
khususnya mufrodāt?  
Jawab : Kalau dari saya sendiri dapat membantu dan menambah 
wawasan saya dalam pengetahuan bahasa Arab 
(kosakatanya). 
4. Problem apa saja yang anda alami ketika sedang menghafal? 
Jawab : Menurut saya sendiri, banyaknya aktivitas, belum bisa 





mempengaruhi, kadang juga susana hati yang lagi tidak 
baik. 
5. Apakah ada perbedaan menghafal Alqur’an menggunakan 
mufrodāt dengan tidak menggunakan mufrodāt? Jelaskan! 
Jawab : Ada, menghafal dengan menggunakan mufrodāt akan 
lebih mudah unuk menghafal, dan lebih mudah untuk 
menyerna hafalannya.  
6. Apakah penguasaan mufrodāt banyak mempengaruhi dalam 
proses menghafal Alqur’an? Apa alasannya? 
Jawab : Kalau dari saya sendiri banyak mempengaruhi karena 
terdapat banyak kisah-kisah yang kita jadi tahu dan lebih 
















Wawancara dengan santri Tahfidz Alqur’an yang mempunyai basic 
bahasa Arab 
 Hari / Tgl   : Jum’at, 09 Agustus 2019 
 Waktu  : 13:10 
Lokasi  : Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek 
Nurusalam 
 Responden  : Afifah selaku santri Tahfidz Alqur’an 
1. Apa tujuan anda mempelajari bahasa Arab? 
Jawab : Tujuan saya mempelajari bahasa Arab ya karena bahasa 
Arab itu bahasannya Kanjeng Nabi, jadi bisa 
mempelajari bahasannya Nabi. 
2. Apakah pembelajaran bahasa Arab menurut anda sulit? 
Mengapa? 
Jawab : Kalau menurut saya sulit kalau belum bisa mempelajari 
karena belum bisa menguasai ilmu Alat (Nahwu dan 
Shorof), tetapi jika sudah mempelajarinya ya InsyaAllah 
akan jadi mudah. 
3. Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran bahasa Arab 
khususnya mufrodāt?  
Jawab : Seneng sih bisa belajar mufrodāt, mufrodāt itu bisa 
membuat mudah belajarnya, dengan ilmu Alat dan 
mufrodāt nanti bisa jadi mudah memepelajarinya. 
4. Problem apa saja yang anda alami ketika sedang menghafal? 
Jawab : Kadang suka tidak fokus mba, lingkungan sekitar berisik, 





5. Apakah ada perbedaan menghafal Alqur’an menggunakan 
mufrodāt dengan tidak menggunakan mufrodāt? Jelaskan! 
Jawab : Jelas beda, jadi gampang mengira-ngira ayat yang lupa, 
kalau tidak menggunakan mufrodāt kan jadi agak susah 
gitu mba ngafalinnya. 
6. Apakah penguasaan mufrodāt banyak mempengaruhi dalam 
proses menghafal Alqur’an? Apa alasannya? 
Jawab : Ketika muroja’ah jadi lebih mudah, jadi lebih cepat, 
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5. Kegiatan Mengaji Kitab At Tibyan Fi Hamilatil Qur’an 
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